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E mpat seniman Indo­
nesia akan mengt­
kuti "Australia and 

Regions Artists Exchange 
89" (ARX '89) 1-14 Oktober 
1989 di Perth, Australia. 
Ke-empat seniman itu Jim 
Supangkat, Nyoman Nuar­
ta, Gendut Ryanto, dan Sri 
Malela. 

Mereka anggota Gerakan 
Seni Rupa Baru Indonesia 
yang tel&h lolos seleksi oleh 
panitia ARX '89, untuk 
mengikuti festival tersebut. 
Festival ini kelanjutan 
"Biennale Australia- Selan 
dia Baru" yang tel&h dirm­
tis sebelumnya di Austra 
lia. Sebagai penyelenggara 
Australia berminat meng­
embangkannya dengan me 
nyertakan negara - negara 
Asia Tenggara dan bebe­
rapa negara Pasifik. 

Festival ARX '89 akan di­
buka oleh Menteri Kebu­
dayaan Australia sebagai e­
vent khusus untuk meng­
gali kemungkinan baru da 
lam seni rupa. Selain aero­
man, event ini juga dihadin 
oleh kritikus dan teoritikus 
seni rupe.. Di sampmg pa­
meran, juga diselenggara­
kan diskusi seru rupa dan 
seniman Indonesia akan 

erita AIDS Di Tl 

In lah fi ur p der ta AIDS yang akan ditampilkan d1 
TIM mul 1 Rabu 1m hingga I8 September Karya seniman-1emman 
Indonesw ni uga akan duamp lkan d1 Perth, Australia. I 4 Oktober 
mendatan ( l ttmewa) 

membawakan makalah me­
reka, selam karya sem me­
reka. 

Di sampmg 'Indones a, 
terdapat 160 proposal dari 
Australia Selandia Baru, 
Amerika Senkat, Kanada 
dan negara ASEAN. Proses 
seleksi fe tival ARX '89 ber­
langsung BeJak awal tahun 
1ni dan dar1 semua p posal 

itu terpilih 35 proposal ka­
rya yang paling represen­
tatif. Temanya "Metro Ma­
nia". yang terbagi dalam 
beberapa sub-tema. 

Sebagru pendahuluan di 
Jakarta diselenggarakan 
Pameran Seni Rupa Baru 
Indonesia The Silent World 
13-18 September 1989 di 
Ruang Pameran Utama, Ta-

man Ismail Marzuki. Ke­
empat senilnan lndoneat• 
itu memilih tema AIDS (llln­
droma meroeotnya kekeb&­
lan tubuh), dengan menam­
pilkan kotak transpe.ran 5 
x 6 meter menyerupai 
bangsal rumah sakit. Dida­
lamnya terdapat 20 figur 
dengan ekspresi penderita 
AIDS yang terisolaai dan 
dibuang masyarakat. Ini­
lah dunia sunyi se­
kelompok manusia, The Si­
lent World, yang diperlaku­
kan tidak adil dan tidak 
manusiawi. Menurut 
rencana pameran di TIM itu 
akan diresmikan oleh Men­
dagri Rudini, Mendikbud 
Fuad Hassan. dan Du.bes 
Australia untuk Indonesia, 
Philip Flood. Teater Man­
diri dan DKSB ikut me­
ramaikan suasana dengan 
menyuguhkan per­
tunjukan. 

Selain di Perth, pe.ra seni­
man itu juga akan tampil 
dalam suatu forum pembi­
caraan di Hobart, Tasma­
nia Dalam perjal&nan pu­
lang, mereka juga akan 
singgah di Sydney untuk 
membicarakan keikutser­
taan The Silent World di Syd­
ney Festival of The Arts, Ja­
nuari 1990. (F-1). 


